A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Dari waktu ke waktu perkembangan limu PengetahaanTeéknologi
semakin pesat. Arus globalisasi juga semakin héii@bat dari fenomena ini
muncul persaingan dalam berbagai bidang kehidugemtaranya bidang
pendidikan. Untuk menghadapi tantangan berat imutdhkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Salah satu cara yangnplite adalah melalui
peningkatan mutu pendidikan.

Pemerintah telah berusaha untuk melakukan perbadraikan agar
mutu pendidikan meningkat, diantaranya perbaikankilum, penataran
bagi guru-guru, penyempurnaan buku-buku pelajatm genambahan alat
peraga. Namun demikian mutu pendidikan yang dichphim seperti apa
yang diharapkan. Perbaikan yang telah dilakukanepiatah tidak akan ada
artinya, jika tanpa dukungan dari guru, orang tussepta didik dan
masyarakat yang turut serta dalam meningkatkan prrdidikan.

Berbicara tentang mutu pendidikan tidak akan legas kegiatan
belajar. Sekolah merupakan lembaga formal sebagdalv untuk kegiatan
belajar mengajar. Hasil kegiatan belajar yang diplkan adalah hasil belajar
yang baik. Setiap orang pasti mendambakan hasldreyang tinggi, baik
orang tua, peserta didik, dan lebih-lebih bagi gwuatuk mencapai hasil
belajar yang optimal tidak lepas dari kondisi-k@ndiimana kemungkinan
peserta didik dapat belajar dengan efektif dan tdaggembangkan daya
eksplorasinya.

Memperoleh hasil belajar yang baik bukanlah halgyanudah,
banyak faktor yang mempengaruhi, faktor-faktor dbtd antara lain guru,
orang tua dan peserta didik. Faktor peserta didiknegang peranan penting
dalam pencapaian hasil belajar, karena pesertk didng melakukan

kegiatan belajar perlu memiliki ketekunan belajagtivasi berhasil yang



tinggi, disiplin belajar yang baik, dan berpartegsp dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, tentdiguanakan dalam
berbagai bidang kehidupan seperti industri, asiyrakenomi, pertanian dan
di banyak bidang sosial maupun bidang yang lai.itddentu saja menjadi
tantangan bagi para guru dalam mengajarkan mateami@pada peserta
didik di kelas.

Pembelajaran umum matematika menggariskan peskelita lthrus
mempelajari matematika melalui pemahaman dan akigmbangun
pengetahuan baru dan pengalaman dan pengetahuag @gmhami
sebelumnya. Namun dalam praktek pembelajarannytenmadika dianggap
sesuatu yang abstrak, menakutkan dan tidak mempdaya tarik di mata
peserta didik. Sehingga hal ini mengakibatkan rengaoutput peserta didik
dalam penguasaan matematika.

Secara umum peserta didik sering mengalami kesuldalam
kegiatan pembelajaran matematika, diantaranya adk&sulitan dalam
menghitung cepat, kemampuan logika, ketrampilan uleen atau
menggambar dan rasa malas belajar matematikaiskbhabkan peserta didik
memandang pelajaran matematika adalah pelajaramg ysulit dan
membosankan. Matematika adalah salah satu magjana@lgyang menduduki
peran penting dalam pendidikan karena dilihat daktu yang digunakan
dalam pelajaran matematika di sekolah, lebih bardibkndingkan dengan
mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu guru hangncari cara untuk
mengatasi problematika tesebut.

Kebanyakan pelajaran matematika merupakan pelayanag abstrak,
maka peserta didik diharapkan mempunyai kemampagika yang kuat
untuk bisa memahaminya. Dalam menyelesaikan so@matika diperlukan
penalaran yang baik. Dengan kemampuan logika yarkgpeserta didik bisa

menyelesaikan soal matematika dengan baik pula.

'Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), him. 249.



Melihat kenyataan yang ada, ternyata tidak segiserta didik yang
merasa kesulitan menyelesaikan masalah matem&gadian tersebut bisa
terjadi karena banyak faktor antara lain: kemamplogiika peserta didik
dalam memahami keabstrakan matematika, kemampusntpalidik dalam
memahami konsep dan mengkomunikasikan matematikamdanencari
pemecahan masalah matematika masih rendah. Kaeted&tasan peneliti
dalam melakukan penelitian, peneliti hanya menghrshliah satu faktor
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan saal-smatematika, yaitu
kemampuan logika peserta didik dalam memahami keda®mn matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadpkaelitian
dengan judul Pengaruh Kemampuan Logika Abstrak terhadap Prestas
Belgjar Matematika Peserta Didik Kelas VIII di MTs. Negeri Slawi
Tegal Tahun Pelgjaran 2010/2011".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pedaiia dalam
menyelesaikan soal-soal matematika akan memerligkamampuan logika
yang baik agar bisa memecahkan masalah matemarngad baik. Hal ini
berlaku pada semua materi pelajaran matematikankaneemang semua
materi matematika adalah abstrak. Diantara kemamplogika yang
diperlukan adalah kemampuan angka, kemampuan vddaralkemampuan
gambar. Kemampuan angka yaitu kemampuan dalam naematoal yang
berupa angka, kemampuan verbal yaitu kemampuamdalamahami soal
yang berupa kata-kata, kemampuan gambar vyaitu keoem dalam
memahami soal yang berupa gantbar.

Karena soal-soal matematika mencakup ketiga aspseklut, maka
peserta didik harus memiliki kemampuan-kemampuaebiet dengan baik

agar bisa menjawab soal-soal matematika dengardbaikenar.
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dan Praktek dalam Penyelenggaraan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap

sebelumnya, maka yang menjadi permasalahan dalaetitge ini yaitu:

1. Bagaimana kemampuan logika abstrak peserta @mlds VIII di MTs.
Negeri Slawi?

2. Bagaimana prestasi belajar matematika pesetdik kielas VIII di MTs.
Negeri Slawi?

3. Apakah ada pengaruh kemampuan logika abstrakdep prestasi belajar

matematika pada peserta didik kelas VIII di MTsgbie Slawi?

D. Tujuan Pendlitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekame
kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan edhattika. Sedangkan
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan logika abstrak pesditl klelas VIII di
MTs Negeri Slawi.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika peeskdik kelas VIl di
MTs Negeri Slawi.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampugikaloabstrak
terhadap hasil belajar matematika pada pesert& #dalas VIII di MTs
Negeri Slawi.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaebagai
berikut:

1. Bagi Sekolah

Sebagai bahan acuan bagi sekolah yang dijadikaek gignelitian
ini dalam upaya peningkatan mutu dan kemampuanrtpedilik dalam
mata pelajaran matematika.

2. Bagi Guru

Dapat membuka wawasan yang lebih tinggi dan lugsgaxa guru,
terutama dalam usaha meningkatkan kemampuan |qoéiszrta didik

untuk meningkatkan prestasi belajar matematikarfedéik.



3. Bagi Peneliti
Memberikan informasi kepada peneliti tentang atda adaknya
pengaruh kemampuan logika abstrak terhadap hakijabenatematika
peserta didik juga sebagai bahan acuan bagi peseldanjutnya yang

mengangkat topik peneliti yang relevan dengan peneini.



